PUBLISH: 19/11/2025 13:35:39


PUBLISH: 19/11/2025 13:35:39

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1	Gambaran Umum Kantor Camat Batang Kuis
4.1.1	Sejarah Kantor Camat Batang Kuis
Kecamatan Batang Kuis merupakan salah satu dari 22 kecamatan yang berada di wilayah administratif Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, kecamatan ini memiliki luas wilayah 40,34 km² yang terdiri atas 11 desa dan 72 dusun. Wilayah kecamatan ini terletak pada ketinggian 4-30 meter di atas permukaan laut dengan karakteristik iklim tropis yang mendukung berbagai aktivitas ekonomi masyarakat. Posisi strategis Kecamatan Batang Kuis semakin menguat dengan keberadaannya yang berbatasan langsung dengan Bandar Udara Internasional Kualanamu, menjadikan wilayah ini sebagai pintu gerbang utama provinsi Sumatera Utara.
Kantor Camat Batang Kuis sebagai representasi pemerintahan di tingkat kecamatan berkedudukan di Desa Tanjung Sari dan mengemban fungsi vital dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kemasyarakatan. Lembaga ini bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan berbagai program pembangunan di tingkat kecamatan, menyelenggarakan pelayanan administratif kepada masyarakat, serta menjadi penghubung antara pemerintah kabupaten dengan pemerintahan di tingkat desa. Struktur organisasi kantor camat dirancang untuk mendukung efektivitas pelayanan publik dengan pembagian tugas yang jelas sesuai dengan bidang kewenangannya.
4.1.2	Visi dan Misi Kantor Camat Batang Kuis
Dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai penyelenggara pemerintahan di tingkat kecamatan, Kantor Camat Batang Kuis berpedoman pada visi Kabupaten Deli Serdang yang telah ditetapkan, yaitu "Mewujudkan Deli Serdang sehat, cerdas, sejahtera, religius dan berkelanjutan." Visi ini mencerminkan cita-cita mulia untuk membangun masyarakat yang unggul dalam berbagai dimensi kehidupan, baik dari aspek kesehatan, pendidikan, ekonomi, spiritualitas, maupun kelestarian lingkungan.
Makna dari visi tersebut mengandung lima elemen penting yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Aspek "sehat" mencakup kesehatan fisik dan mental masyarakat serta kesehatan sistem pemerintahan dan pelayanan publik. Dimensi "cerdas" mengacu pada peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pengembangan kapasitas. Elemen "sejahtera" menggambarkan kondisi masyarakat yang memiliki taraf hidup layak dan berkecukupan. Aspek "religius" menekankan pada penguatan nilai-nilai spiritual dan moral dalam kehidupan bermasyarakat. Sementara itu, unsur "berkelanjutan" mencerminkan komitmen terhadap pembangunan yang ramah lingkungan dan dapat diwariskan kepada generasi mendatang.
Untuk mewujudkan visi tersebut, Kantor Camat Batang Kuis mengemban misi yang terdiri dari empat aspek utama yang saling terintegrasi dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan kecamatan. 
1. Misi pertama adalah "sehat pelayanan publiknya" yang mengandung komitmen untuk menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas tinggi, mudah diakses, terjangkau secara ekonomi, dan didukung oleh birokrasi yang profesional dan kompeten. Implementasi misi ini diwujudkan melalui penyederhanaan prosedur pelayanan, peningkatan kapasitas aparatur, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mempercepat dan mempermudah proses pelayanan kepada masyarakat.
2. Misi kedua adalah "sehat masyarakatnya" yang bertujuan untuk menciptakan kondisi masyarakat yang memiliki derajat kesehatan tinggi, tingkat pendidikan yang baik, akhlak mulia, serta tingkat kesejahteraan yang memadai. Pencapaian misi ini dilakukan melalui berbagai program pembangunan di bidang kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat yang dirancang secara komprehensif dan berkelanjutan. Program-program ini tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moral masyarakat agar tercipta kehidupan yang harmonis dan bermartabat.
3. Misi ketiga adalah "sehat ekonominya" yang mengarah pada terciptanya iklim usaha yang kondusif, kemudahan dalam berusaha, ketersediaan lapangan kerja yang memadai, stabilitas harga barang dan jasa, serta tersedianya tenaga kerja yang terampil dan kompeten. Realisasi misi ini dilakukan melalui berbagai program pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah, peningkatan keterampilan masyarakat, serta penciptaan iklim investasi yang menarik bagi para investor untuk mengembangkan usahanya di wilayah kecamatan.
4. Misi keempat adalah "sehat lingkungannya" yang mengandung komitmen untuk membangun dan memelihara infrastruktur dasar yang berkualitas dan berkelanjutan, dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dan keseimbangan alam. Misi ini diwujudkan melalui pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan, program konservasi lingkungan, pengelolaan sampah yang baik, serta edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Implementasi misi ini juga mencakup pengembangan kawasan hijau, pengendalian pencemaran lingkungan, dan promosi gaya hidup yang ramah lingkungan di kalangan masyarakat.
Keempat misi tersebut diimplementasikan secara sinergis dan terintegrasi dalam berbagai program dan kegiatan yang diselenggarakan oleh Kantor Camat Batang Kuis. Setiap program pembangunan dan pelayanan yang dilaksanakan selalu mempertimbangkan aspek-aspek yang terkandung dalam misi tersebut, sehingga diharapkan dapat memberikan dampak positif yang maksimal bagi masyarakat dan lingkungan. Evaluasi dan monitoring terhadap pencapaian misi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa setiap program yang dijalankan sesuai dengan arah dan tujuan yang telah ditetapkan dalam visi dan misi kecamatan.
4.1.3	Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja formal yang menggambarkan pembagian, pengelompokan, dan koordinasi tugas-tugas dalam suatu organisasi.Dalam konteks organisasi publik seperti kantor kecamatan, struktur organisasi memiliki peran vital dalam memastikan efektivitas pelayanan kepada masyarakat. Struktur yang jelas memungkinkan pembagian tugas yang tepat, koordinasi yang efisien antar unit kerja, dan akuntabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Struktur organisasi yang baik harus mampu memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi, memungkinkan koordinasi yang efektif, dan memberikan kejelasan mengenai wewenang dan tanggung jawab setiap posisi dalam organisasi.
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Gambar4.1
Struktur Organisasi Kantor Camat Batang Kuis
4.1.4	Job Deskripsi dari Struktur Organisasi
1. CAMAT
Tugas Pokok:
· Memimpin penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan
· Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat
· Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
· Mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan
· Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
· Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan
Fungsi:
· Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan
· Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan kelurahan/desa
· Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya
· Pembinaan dan pengawasan aparatur kecamatan
2. SEKCAM (SEKRETARIS CAMAT)
Tugas Pokok:
· Membantu Camat dalam menyelenggarakan administrasi pemerintahan dan pelayanan masyarakat
· Mengoordinasikan dan mengintegrasikan pelaksanaan tugas-tugas di lingkungan kecamatan
· Melaksanakan urusan umum, kepegawaian, keuangan, dan perlengkapan
Fungsi:
· Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang administrasi umum
· Penyelenggaraan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, dan rumah tangga
· Koordinasi dan penyiapan bahan penyusunan program kerja
· Pembinaan dan pengembangan karier pegawai
3. KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan
· Memberikan pelayanan fungsional untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas kecamatan
· Melaksanakan tugas-tugas teknis operasional sesuai bidang keahlian masing-masing
Sub Unit:
3.1 KORWIL PENDIDIKAN
· Melakukan koordinasi dengan lembaga pendidikan di wilayah kecamatan
· Memfasilitasi penyelesaian masalah-masalah pendidikan tingkat kecamatan
· Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan
· Menyiapkan data dan informasi bidang pendidikan
3.2 UPT BAPENDA (Unit Pelaksana Teknis Badan Pendapatan Daerah)
· Melaksanakan pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah
· Melakukan pendataan objek dan subjek pajak daerah
· Memberikan pelayanan perpajakan kepada wajib pajak
· Melakukan sosialisasi peraturan perpajakan daerah
3.3 UPT PUSKESMAS
· Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat
· Melakukan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan
· Melaksanakan surveilans epidemiologi dan penanggulangan wabah
· Melakukan pembinaan kesehatan masyarakat dan lingkungan
3.4 UPT PERTANIAN
· Memberikan penyuluhan dan bimbingan teknis bidang pertanian
· Melakukan pendampingan program pembangunan pertanian
· Memfasilitasi pengembangan agribisnis dan teknologi pertanian
· Melakukan koordinasi dengan kelompok tani dan gapoktan
3.5 UPT P2KB (Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana)
· Melaksanakan program Keluarga Berencana dan kesehatan reproduksi
· Melakukan penyuluhan dan konseling KB
· Melaksanakan pendataan keluarga dan demografi
· Mengembangkan program Genre (Generasi Berencana)
4. KASUBBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN
Tugas Pokok:
· Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan, dan dokumentasi
· Mengelola administrasi kepegawaian dan pengembangan SDM
· Mengurus administrasi umum dan rumah tangga kantor
· Melaksanakan hubungan masyarakat dan protokol
Fungsi:
· Pengelolaan administrasi umum, surat menyurat, dan kearsipan
· Pengelolaan administrasi kepegawaian dan kesejahteraan pegawai
· Penyelenggaraan administrasi perlengkapan dan rumah tangga
· Pelaksanaan hubungan masyarakat dan keprotokolan
Staff:
· Melaksanakan tugas-tugas administratif sesuai bidang tugasnya
· Membantu dalam pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian
· Melakukan entry data dan dokumentasi
· Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat
5. KASUBBAG KEUANGAN DAN PROGRAM
Tugas Pokok:
· Mengelola administrasi keuangan dan anggaran kecamatan
· Menyusun rencana kerja dan anggaran kecamatan
· Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program
· Menyusun laporan keuangan dan pertanggungjawaban
Fungsi:
· Pengelolaan administrasi keuangan dan anggaran
· Penyusunan rencana kerja dan program kegiatan
· Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
· Koordinasi penyusunan dokumen perencanaan
Bendahara:
· Melaksanakan tugas perbendaharaan dan pengelolaan kas
· Melakukan pembayaran dan penerimaan uang
· Menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan
· Mengelola administrasi keuangan sesuai peraturan yang berlaku
6. KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan di bidang pemerintahan
· Melakukan pembinaan pemerintahan desa/kelurahan
· Memfasilitasi penyelenggaraan musyawarah dan partisipasi masyarakat
· Melaksanakan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan
Fungsi:
· Pelaksanaan tugas di bidang tata praja pemerintahan
· Fasilitasi penyelenggaraan musyawarah perencanaan pembangunan
· Pembinaan lembaga kemasyarakatan dan lembaga adat
· Koordinasi penyelenggaraan pemerintahan desa/kelurahan
Staff:
· Membantu pelaksanaan tugas di bidang pemerintahan
· Melakukan pengolahan data dan administrasi pemerintahan
· Memfasilitasi pengurusan dokumen kependudukan
· Memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat
7. KEPALA SEKSI TRANTIB (KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN)
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan di bidang ketentraman dan ketertiban
· Melakukan pembinaan keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat
· Mengoordinasikan pencegahan dan penanggulangan bencana
· Melaksanakan penegakan peraturan daerah
Fungsi:
· Pembinaan ketentraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat
· Koordinasi penanganan konflik sosial
· Fasilitasi penyelenggaraan sistem keamanan lingkungan
· Pelaksanaan operasi yustisi dan penegakan perda
Staff:
· Membantu pelaksanaan tugas di bidang ketentraman dan ketertiban
· Melakukan patroli dan pengawasan ketertiban umum
· Membantu penanganan masalah sosial kemasyarakatan
· Melakukan sosialisasi peraturan daerah
8. KEPALA SEKSI PMD (PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA)
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan di bidang pemberdayaan masyarakat
· Memfasilitasi pengembangan ekonomi masyarakat
· Melakukan pembinaan lembaga kemasyarakatan
· Mengoordinasikan program pemberdayaan masyarakat
Fungsi:
· Fasilitasi pengembangan usaha ekonomi masyarakat
· Pembinaan dan pengembangan lembaga kemasyarakatan
· Koordinasi pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
· Pengembangan partisipasi dan gotong royong masyarakat
Staff:
· Membantu fasilitasi program pemberdayaan masyarakat
· Melakukan pendampingan kelompok masyarakat
· Membantu pengembangan usaha ekonomi produktif
· Melakukan monitoring dan evaluasi program pemberdayaan
9. KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN SOSIAL
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan di bidang kesejahteraan sosial
· Memfasilitasi pelayanan dan rehabilitasi sosial
· Melakukan pembinaan organisasi sosial
· Mengoordinasikan program jaminan sosial
Fungsi:
· Penyelenggaraan pelayanan dan rehabilitasi sosial
· Pemberdayaan sosial masyarakat dan penanganan kemiskinan
· Pembinaan organisasi sosial dan karang taruna
· Koordinasi pelaksanaan program jaminan sosial
Staff:
· Membantu pelaksanaan program kesejahteraan sosial
· Melakukan pendataan penerima bantuan sosial
· Memfasilitasi pelayanan sosial kepada masyarakat
· Melakukan monitoring penyaluran bantuan sosial
10. KEPALA SEKSI KEBERSIHAN
Tugas Pokok:
· Melaksanakan sebagian tugas kecamatan di bidang kebersihan lingkungan
· Mengoordinasikan pengelolaan sampah dan limbah
· Melakukan pembinaan kebersihan lingkungan
· Memfasilitasi program sanitasi masyarakat
Fungsi:
· Penyelenggaraan pengelolaan kebersihan dan persampahan
· Pembinaan peran serta masyarakat dalam menjaga kebersihan
· Koordinasi pemeliharaan prasarana kebersihan
· Pelaksanaan sosialisasi program kebersihan lingkungan
Staff:
· Membantu pelaksanaan program kebersihan lingkungan
· Melakukan pengawasan dan monitoring kebersihan
· Memfasilitasi gotong royong kebersihan masyarakat
· Melakukan koordinasi dengan petugas kebersihan lapangan



4.2	Hasil Dan Penelitian
4.2.1	Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden menjelaskan karakter responden yang dijadikan sebagai sampel pada riset ini yang mengkaji tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, KoordinasiDan Komunikasi Internal Terhadap KinerjaPegawai Pada Kantor CamatBatang Kuis. Adapun deskripsi karakteristik responden menurut jenis kelamin, usia, lama bekerja dan golongan. Data karakteristik ditampilkan dalamtabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden
	No
	Kategori
	Sub-Kategori
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	17
	56,7%

	
	
	Perempuan
	13
	43,3%

	2
	Usia


	20–29 tahun
	6
	20,0%

	
	
	30–39 tahun
	11
	36,7%

	
	
	40–49 tahun
	9
	30,0%

	
	
	≥ 50 tahun
	4
	13,3%

	3
	Lama Bekerja

	< 5 tahun
	5
	16,7%

	
	
	5–10 tahun
	10
	33,3%

	
	
	11–15 tahun
	8
	26,7%

	
	
	> 15 tahun
	7
	23,3%

	4

	Golongan

	II/b
	3
	10,0%

	
	
	II/c
	5
	16,7%

	
	
	III/a
	7
	23,3%

	
	
	III/b
	9
	30,0%

	
	
	III/c
	4
	13,3%

	
	
	IV/a
	2
	6,7%

	5
	Pendidikan Terakhir
	SMA/SMK
	5
	16,7%

	
	
	D3
	4
	13,3%

	
	
	S1
	18
	60,0%

	
	
	S2
	3
	10,0%


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau 56,7%, sedangkan responden perempuan sebanyak 13 orang atau 43,3%. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi pegawai di Kantor Camat Batang Kuis masih didominasi oleh laki-laki, yang kemungkinan mencerminkan pembagian tugas yang lebih banyak pada bidang teknis atau lapangan.
Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 30–39 tahun sebanyak 11 orang atau 36,7%, diikuti oleh usia 40–49 tahun sebanyak 9 orang atau 30%, lalu usia 20–29 tahun sebanyak 6 orang atau 20%, dan sisanya usia ≥ 50 tahun sebanyak 4 orang atau 13,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai pada Kantor Camat Batang Kuis berada pada usia produktif, dengan mayoritas berada pada fase karier yang matang dan berpengalaman, sehingga diharapkan mampu menjalankan tugas secara efektif.
Untuk lama bekerja, responden terbanyak memiliki masa kerja 5–10 tahun sebanyak 10 orang atau 33,3%, diikuti oleh 11–15 tahun sebanyak 8 orang atau 26,7%, kemudian >15 tahun sebanyak 7 orang atau 23,3%, dan <5 tahun sebanyak 5 orang atau 16,7%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, yang menunjukkan tingkat kematangan dan pemahaman terhadap tugas-tugas pemerintahan di tingkat kecamatan.
Dari sisi golongan, mayoritas responden berada pada golongan III/b sebanyak 9 orang atau 30%, diikuti oleh golongan III/a sebanyak 7 orang (23,3%), II/c sebanyak 5 orang (16,7%), III/c sebanyak 4 orang (13,3%), II/b sebanyak 3 orang (10%), dan IV/a sebanyak 2 orang (6,7%). Komposisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar pegawai berada pada golongan menengah, yang menunjukkan adanya jenjang karier yang masih berkembang dan adanya peluang peningkatan pangkat serta tanggung jawab yang lebih besar di masa mendatang.
Berdasarkan data karakteristik responden, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan terakhir pegawai di Kantor Camat Batang Kuis cukup beragam. Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir pada jenjang Sarjana (S1) yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 60,0%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai telah memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, terdapat 5 orang responden (16,7%) yang berpendidikan SMA/SMK, 4 orang (13,3%) dengan pendidikan Diploma Tiga (D3), dan 3 orang (10,0%) yang sudah menyelesaikan pendidikan pada tingkat Magister (S2). Variasi tingkat pendidikan ini mencerminkan adanya kebutuhan pengembangan kapasitas pegawai melalui pelatihan maupun pendidikan lanjutan guna meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pegawai dalam memberikan pelayanan publik yang optimal.
Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa pegawai Kantor Camat Batang Kuis didominasi oleh tenaga kerja yang berada pada usia dan masa kerja produktif, serta memiliki komposisi golongan yang mencerminkan struktur birokrasi pemerintahan tingkat kecamatan yang berjenjang dan bertahap serta tingkat kualifikasi pendidikan yang baik untuk mendukung kinerja aparatur pemerintahan. Keseluruhan profil ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Camat Batang Kuis memiliki modal demografis dan kualifikasi yang relatif memadai untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat

4.2.2	Deskripsi Jawaban Responden
Dari hasil temuan yang dilaksanakan pada 30 responden dari kuesioner yang disebar padaPegawai Pada Kantor CamatBatang Kuis, yakni distribusi jawaban responden. Kuisioner tersebut mencakup variabel lingkungan kerja non fisik (X1), koordinasi (X2), komunikasi internal (X3), dan variabel terikat kinerja pegawai (Y).Adanya 5 alternatif jawaban, tabel disusun dengan skor rataan tiap item menjadi 5 kelompok yang ditampilkan dengan berikut:
Tabel 4.2
Kriteria Skor Variabel
	IntervalMean
	Kategori

	1,00–1,79
	SangatTidak Setuju(STS)

	1,80–2,59
	TidakSetuju(TS)

	2,60–3,39
	KurangSetuju(KS)

	3,40–4,19
	Setuju(S)

	4,20–5,00
	SangatSetuju (SS)


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Tabel interval mean tersebut merupakan panduan interpretasi yang digunakan untuk menganalisis hasil pengukuran variabel penelitian berdasarkan skala Likert 5 poin. Sistem kategorisasi ini membagi rentang nilai mean dari 1,00 hingga 5,00 ke dalam lima kategori yang mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan dalam kuesioner penelitian. Kategori terendah yaitu "Sangat Tidak Setuju (STS)" mencakup interval mean 1,00 hingga 1,79, yang menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat negatif atau sangat tidak menyetujui pernyataan yang diberikan.
Kategori kedua adalah "Tidak Setuju (TS)" dengan interval mean 1,80 hingga 2,59, yang mengindikasikan bahwa responden cenderung tidak menyetujui atau memberikan penilaian negatif terhadap pernyataan tersebut. Selanjutnya, kategori "Kurang Setuju (KS)" dengan rentang mean 2,60 hingga 3,39 menunjukkan posisi netral atau ragu-ragu dari responden, di mana mereka tidak sepenuhnya menolak namun juga tidak sepenuhnya menerima pernyataan yang diajukan. Kategori ini sering dianggap sebagai zona ambiguitas dalam penelitian karena mencerminkan ketidakpastian responden.
Kategori "Setuju (S)" dengan interval mean 3,40 hingga 4,19 menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif dan cenderung menyetujui pernyataan yang diberikan. Terakhir, kategori tertinggi yaitu "Sangat Setuju (SS)" dengan rentang mean 4,20 hingga 5,00 mengindikasikan tingkat persetujuan yang sangat tinggi dari responden terhadap pernyataan dalam kuesioner. Penggunaan interval mean ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan data kuantitatif menjadi kategori kualitatif yang lebih mudah dipahami, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi atau sikap responden terhadap variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja non fisik, koordinasi, dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai.
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel lingkungan kerja non fisik dilakukan melalui beberapa indikator yang telah ditetapkan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Indikator-indikator tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang harus dinilai oleh responden menggunakan skala Likert 1-5. Data yang terkumpul dari jawaban responden kemudian diolah untuk mengetahui frekuensi dan distribusi jawaban pada setiap kategori, mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS). 
Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	STS
(F%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(F%)
	SS
(F%)
	
	
	

	Saya merasa adanya rasa saling percaya dan dukungan antar pegawai dalam meningkatkan kualitas kerja
	1
(3,3%)
	2
(6,7%)
	2
(6,7%)
	15
(50,0%)
	10
(33,3%)
	0,999
	4,03
	Baik

	Saya merasa bebas untuk menyampaikan ide, pendapat, atau keluhan kepada atasan atau rekan kerja
	1
(3,3%)
	1
(3,3%)
	3
(10.0%)
	13
(43,3%)
	12
(40,0%)
	0,973
	4,13
	Baik

	Struktur kerja dalam Pembagian tugas adil dan merata sesuai dengan kompetensi masing-masing pegawai
	1
(3,3%)
	2
(6,7%)
	3
(10.0%)
	15
(50,0%)
	9
(30,0%)
	0,999
	3,97
	Baik

	Saya merasa pimpinan adil dalam memberikan penilaian dan perlakuan terhadap seluruh pegawai
	1
(3,3%)
	2
(6,7%)
	2
(6,7%)
	16
(53,3%)
	9
(30,0%)
	0,983
	4,00
	Baik

	Pembagian tanggung jawab di kantor camat sudah merata dan sesuai dengan kemampuan pegawai
	1
(3,3%)
	2
(6,7%)
	4
(13,3%)
	12
(40,0%)
	11
(36,7%)
	1,050
	4,00
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
1. Pernyataan: "Saya merasa adanya rasa saling percaya dan dukungan antar pegawai dalam meningkatkan kualitas kerja." Sebanyak 33,3% responden menyatakan sangat setuju dan 50,0% responden menyatakan setuju terhadap pernyataan ini. Sementara itu, hanya 3,3% yang menyatakan sangat tidak setuju, dan 6,7% masing-masing menyatakan tidak setuju dan kurang setuju. Nilai rata-rata (mean) dari pernyataan ini adalah 4,03 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di Kantor Camat Batang Kuis merasakan adanya suasana kerja yang harmonis, rasa saling percaya, dan dukungan antar sesama rekan kerja. Tingginya persentase pada kategori setuju dan sangat setuju mencerminkan iklim kerja yang kondusif dan kerja sama tim yang baik dalam mendukung produktivitas kerja.
2. Pernyataan: "Saya merasa bebas untuk menyampaikan ide, pendapat, atau keluhan kepada atasan atau rekan kerja." Sebanyak 40,0% responden memilih sangat setuju dan 43,3% setuju, menunjukkan adanya ruang komunikasi yang terbuka di lingkungan kerja. Hanya sebagian kecil responden yang menyatakan sangat tidak setuju (3,3%) dan tidak setuju (3,3%). Nilai mean untuk pernyataan ini adalah 4,13 dan dikategorikan baik. Hal ini menggambarkan bahwa suasana kerja yang terbuka dan demokratis telah terbentuk, di mana pegawai merasa didengar dan dapat menyampaikan aspirasinya tanpa rasa takut atau tekanan, sehingga meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan mereka dalam pekerjaan.
3. Pernyataan: "Struktur kerja dalam pembagian tugas adil dan merata sesuai dengan kompetensi masing-masing pegawai." Sebanyak 30,0% responden sangat setuju dan 50,0% setuju bahwa pembagian tugas di kantor telah dilakukan secara adil. Namun, terdapat juga 3,3% yang sangat tidak setuju, 6,7% tidak setuju, dan *10,0% kurang setuju. Dengan nilai mean sebesar 3,97, pernyataan ini masih termasuk dalam kategori baik. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar pegawai menilai pembagian tugas sudah sesuai dengan keahlian dan tanggung jawab masing-masing, meskipun masih ada sebagian kecil yang mungkin merasa kurang puas karena ketimpangan atau ketidaksesuaian pembagian beban kerja.
4. Pernyataan: "Saya merasa pimpinan adil dalam memberikan penilaian dan perlakuan terhadap seluruh pegawai." Mayoritas responden menunjukkan kepercayaan terhadap pimpinan, dengan 53,3% memilih setuju dan 30,0% sangat setuju. Hanya 3,3% menyatakan sangat tidak setuju, dan 6,7% menyatakan tidak setuju maupun kurang setuju. Nilai mean untuk pernyataan ini adalah 4,00, dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan di Kantor Camat Batang Kuis dipandang objektif dan tidak diskriminatif dalam memperlakukan pegawainya, sehingga menciptakan rasa keadilan yang penting dalam membangun motivasi dan loyalitas kerja.
5. Pernyataan: "Pembagian tanggung jawab di kantor camat sudah merata dan sesuai dengan kemampuan pegawai." Sebanyak 36,7% responden sangat setuju dan 40,0% setuju bahwa pembagian tanggung jawab sudah merata. Namun, terdapat 3,3% responden yang sangat tidak setuju, 6,7% tidak setuju, dan *13,3% kurang setuju. Nilai mean dari pernyataan ini adalah 4,00 dengan kategori baik, meskipun nilai simpangan bakunya (deviation) lebih tinggi yaitu 1,050, menunjukkan adanya sedikit keragaman dalam persepsi responden. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan beban kerja antar bidang atau unit, namun secara umum pembagian tanggung jawab dianggap telah sesuai dengan kapasitas dan kompetensi pegawai.
Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kordinasi (X2)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	STS
(F%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(F%)
	SS
(F%)
	
	
	

	Setiap pegawai melaksanakan tugasnya sesuai dengan hasil koordinasi yang telah disepakati Bersama
	0
(0,0%)
	4
(13,3%)
	7
(23,3%)
	13
(43,3%)
	6
(20,0%)
	0,952
	3,70
	Baik

	Pembagian tugas hasil dari koordinasi mempermudah saya dalam mencapai target kerja
	1
(3,3%)
	3
(10.0%)
	4
(13,3%)
	15
(50,0%)
	7
(23,3%)
	1,031
	3,80
	Baik

	Saya merasa dihargai dan dipercaya dalam proses koordinasi dan pengambilan keputusan tim
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	5
(16,6%)
	10
(33,3%)
	10
(33,3%)
	1,157
	3,80
	Baik

	Pembagian kerja di kantor saya dilakukan secara jelas dan sesuai dengan kemampuan masing-masing pegawai
	0
(0,0%)
	2
(6,7%)
	5
(16,6%)
	11
(36,7%)
	12
(40,0%)
	0,923
	4,10
	Baik

	Setiap pegawai mengikuti aturan dan jadwal yang telah di sepakati dalam proses koordinasi kerja
	1
(3,3%)
	3
(10,0%)
	6
(20,0%)
	12
(40,0%)
	8
(26,7%)
	1,073
	3,77
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
1. Pernyataan: “Setiap pegawai melaksanakan tugasnya sesuai dengan hasil koordinasi yang telah disepakati bersama” Sebanyak 43,3% responden menyatakan setuju dan 20,0% menyatakan sangat setuju bahwa pelaksanaan tugas telah sesuai dengan hasil koordinasi yang disepakati bersama. Sebaliknya, hanya 13,3% yang tidak setuju, dan tidak ada yang memilih sangat tidak setuju. Sisanya sebanyak 23,3% memilih kurang setuju. Nilai mean untuk pernyataan ini adalah 3,70 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai telah melaksanakan tugas sesuai dengan hasil koordinasi, meskipun masih ada beberapa yang merasa koordinasi belum sepenuhnya merata atau dipatuhi. Kemungkinan besar perbedaan ini muncul karena tidak semua pegawai terlibat langsung dalam proses koordinasi awal atau adanya perbedaan pemahaman terhadap hasil koordinasi yang disepakati.
2. Pernyataan: “Pembagian tugas hasil dari koordinasi mempermudah saya dalam mencapai target kerja” Sebanyak 50,0% responden menyatakan setuju dan 23,3% menyatakan sangat setuju, menunjukkan mayoritas pegawai merasakan manfaat langsung dari koordinasi dalam bentuk kemudahan mencapai target kerja. Sebaliknya, hanya 3,3% menyatakan sangat tidak setuju dan 10,0% tidak setuju. Nilai mean dari pernyataan ini adalah 3,80 dengan kategori baik. Angka ini mengindikasikan bahwa pembagian tugas yang berdasarkan koordinasi dianggap efektif. Namun, keberadaan responden yang kurang setuju mungkin disebabkan oleh pembagian tugas yang belum sepenuhnya merata atau kurang sesuai dengan beban kerja masing-masing pegawai.
3. Pernyataan: “Saya merasa dihargai dan dipercaya dalam proses koordinasi dan pengambilan keputusan tim” Sebanyak 33,3% responden menyatakan sangat setuju dan 33,3% lainnya setuju, yang berarti dua pertiga responden merasa dilibatkan dan dihargai dalam proses koordinasi tim. Sementara itu, 13,3% menyatakan tidak setuju dan 3,3% menyatakan sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,80 dengan kategori baik, menunjukkan bahwa secara umum proses koordinasi memberikan ruang partisipasi bagi pegawai. Namun, adanya responden yang tidak setuju bisa mengindikasikan masih adanya praktik koordinasi yang bersifat top-down atau belum inklusif, terutama bagi pegawai dengan jabatan atau peran tertentu yang kurang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan.
4. Pernyataan: “Pembagian kerja di kantor saya dilakukan secara jelas dan sesuai dengan kemampuan masing-masing pegawai” Pernyataan ini memperoleh nilai mean tertinggi, yakni 4,10, dan dikategorikan baik. Sebanyak 40,0% responden menyatakan sangat setuju dan 36,7% menyatakan setuju, sehingga hampir 77% responden menilai pembagian kerja telah sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tidak ada responden yang sangat tidak setuju, dan hanya 6,7% yang tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa koordinasi di kantor Camat Batang Kuis telah berjalan cukup efektif dalam mendistribusikan tugas dengan mempertimbangkan potensi dan kapasitas pegawai. Ini juga mencerminkan bahwa proses koordinasi berbasis pada pertimbangan kompetensi individual.
5. Pernyataan: “Setiap pegawai mengikuti aturan dan jadwal yang telah disepakati dalam proses koordinasi kerja”. Sebanyak 40,0% responden menyatakan setuju dan 26,7% sangat setuju bahwa mereka mengikuti aturan dan jadwal yang telah dikoordinasikan. Hanya 3,3% responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan 10,0% tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,77 dan tergolong baik mencerminkan bahwa sebagian besar pegawai telah mematuhi jadwal dan aturan kerja yang telah dibentuk melalui koordinasi. Ketidakpatuhan sebagian kecil responden bisa jadi disebabkan oleh kendala teknis, beban kerja yang tidak seimbang, atau komunikasi yang belum sepenuhnya menyentuh seluruh pegawai secara menyeluruh.
Tabel 4.5
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Komunikasi Internal (X3)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	STS
(F%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(F%)
	SS
(F%)
	
	
	

	Saya merasa mendapatkan informasi yang cukup untuk mendukung kelancaran pekerjaan
	1
(3,3%)
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	14
(46,7%)
	10
(33,3%)
	0,964
	4,03
	Baik

	Pimpinan menindak lanjuti masukan atau saran yang saya berikan secara serius
	1
(3,3%)
	2
(6,7%
	4
(13,3%)
	12
(40,0%)
	11
(36,7%)
	1,050
	4,00
	Baik

	Saya merasa informasi yang diberikan kepada sesama pegawai disampaikan dengan jelas dan terbuka
	1
(3,3%)
	2
(6,7%
	4
(13,3%)
	9
(30,0%)
	14
(46,7%)
	1,094
	4,10
	Baik

	Saya memahami informasi yang disampaikan oleh pimpinan atau rekan kerja
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	5
(16,6%)
	10
(33,3%)
	10
(33,3%)
	1,157
	3,80
	Baik

	Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau keluhan dalam komunikasi internal
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	6
(20,0%)
	13
(43,3%)
	6
(20,0%)
	1,066
	3,63
	Baik


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
1. Pernyataan: "Saya merasa mendapatkan informasi yang cukup untuk mendukung kelancaran pekerjaan." Sebagian besar responden menunjukkan persepsi yang positif terhadap pernyataan ini. Sebanyak 46,7% responden menyatakan setuju dan 33,3% sangat setuju, menunjukkan bahwa mayoritas merasa informasi yang diberikan cukup menunjang aktivitas kerja mereka. Sebaliknya, hanya sebagian kecil yang memilih kurang setuju (13,3%), tidak setuju (3,3%), dan sangat tidak setuju (3,3%). Nilai mean sebesar 4,03 termasuk dalam kategori “Baik”, dengan simpangan baku (deviasi) 0,964, yang menandakan persepsi yang cukup konsisten antarresponden. Kemungkinan besar, responden yang setuju merasa bahwa adanya komunikasi rutin dan alur informasi yang jelas dari atasan atau sesama rekan kerja telah membantu mereka dalam menjalankan tugas secara efisien.
2. Pernyataan: "Pimpinan menindak lanjuti masukan atau saran yang saya berikan secara serius." Tanggapan terhadap item ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden percaya bahwa pimpinan memperhatikan masukan pegawai, terbukti dari 40% responden yang setuju dan 36,7% sangat setuju. Meskipun demikian, terdapat pula sebagian kecil yang merasa ragu atau tidak puas, ditunjukkan oleh 13,3% yang kurang setuju, 6,7% tidak setuju, dan 3,3% sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 4,00 masuk dalam kategori “Baik”, dengan deviasi sebesar 1,050. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan di Kantor Camat Batang Kuis secara umum dianggap responsif, walaupun masih terdapat ruang perbaikan dalam hal implementasi atau transparansi tindak lanjut atas saran pegawai.
3. Pernyataan: "Saya merasa informasi yang diberikan kepada sesama pegawai disampaikan dengan jelas dan terbuka." Sebanyak 46,7% responden sangat setuju dan 30% setuju, yang memperlihatkan bahwa mayoritas merasakan keterbukaan dan kejelasan dalam pertukaran informasi antarpegawai. Sebagian kecil lainnya menyatakan kurang setuju (13,3%), serta masing-masing 6,7% tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 4,10, termasuk dalam kategori “Baik”, menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, meskipun deviasi yang sedikit lebih besar (1,094) bisa mencerminkan adanya perbedaan pengalaman antarpegawai. Responden kemungkinan besar merasa bahwa budaya komunikasi terbuka di lingkungan kerja mendukung keterlibatan dan kerja tim yang efektif.
4. Pernyataan: "Saya memahami informasi yang disampaikan oleh pimpinan atau rekan kerja." Pada pernyataan ini, 33,3% responden memilih setuju, 33,3% sangat setuju, dan 16,6% cukup setuju, menunjukkan bahwa mayoritas merasa dapat memahami informasi yang diberikan. Namun terdapat juga 13,3% yang tidak setuju dan 3,3% yang sangat tidak setuju, yang menunjukkan adanya sebagian kecil pegawai yang mungkin mengalami hambatan dalam memahami pesan atau arahan kerja. Nilai mean berada di angka 3,80 dengan kategori “Baik”, namun deviasi yang cukup tinggi yaitu 1,157 mengindikasikan perbedaan tingkat pemahaman antarpegawai. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, atau cara penyampaian informasi yang kurang konsisten.
5. Pernyataan: "Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau keluhan dalam komunikasi internal." Responden yang menjawab setuju sebanyak 43,3% dan sangat setuju 20%, menandakan bahwa sebagian besar merasa diberikan ruang untuk berpendapat. Namun, terdapat pula 20% responden yang cukup setuju, serta 13,3% tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,63, tetap berada dalam kategori “Baik”, dengan deviasi 1,066. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi bersifat dua arah, masih ada sebagian pegawai yang merasa belum sepenuhnya diberikan akses atau keberanian untuk menyampaikan pandangan atau keluhan, yang mungkin disebabkan oleh struktur birokrasi atau budaya organisasi yang belum sepenuhnya terbuka.
	Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	STS
(F%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(F%)
	SS
(F%)
	
	
	

	Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa perlu banyak koreksi dari atasan
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	3
(10,0%)
	11
(36,7%)
	11
(36,7%)
	1,155
	3,90
	Baik

	Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	3
(10,0%)
	11
(36,7%)
	11
(36,7%)
	1,155
	3,90
	Baik

	Pimpinan memberikan ruang atau dukungan bagi pegawai yang menunjukkan inisiatif
	1
(3,3%)
	1
(3,3%)
	6
(20,0%)
	12
(40,0%)
	10
(33,3%)
	0,999
	3,97
	Baik

	Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu meskipun beban kerja cukup banyak
	1
(3,3%)
	1
(3,3%)
	5
(16,7%)
	11
(36,7%)
	12
(40,0%)
	1,015
	4,07
	Baik

	Kerja sama tim di Kantor Camat sudah meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat
	1
(3,3%)
	1
(3,3%)
	4
(13,3%)
	15
(50,0%)
	9
(30,0%)
	0,947
	4,00
	Baik


1. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa perlu banyak koreksi dari atasan”. Sebanyak 36,7% responden menyatakan setuju dan 36,7% lainnya sangat setuju bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa perlu banyak koreksi dari atasan. Hanya sebagian kecil responden yang menyatakan kurang setuju (10%), tidak setuju (13,3%), dan sangat tidak setuju (3,3%). Nilai mean sebesar 3,90 dengan kategori "Baik" menunjukkan bahwa mayoritas pegawai merasa cukup percaya diri terhadap kualitas hasil kerja mereka. Tingginya tingkat persetujuan ini dapat mencerminkan adanya pemahaman tugas yang baik, keterampilan yang memadai, dan pengalaman kerja yang telah terbentuk dengan baik di lingkungan Kantor Camat Batang Kuis.
2. Pada pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan”. Sebanyak 36,7% responden setuju dan 36,7% lainnya sangat setuju, sementara hanya 13,3% tidak setuju, 10% kurang setuju, dan 3,3% sangat tidak setuju terhadap pernyataan ini. Nilai mean juga sebesar 3,90, masuk dalam kategori "Baik". Ini menunjukkan bahwa pegawai pada umumnya mampu mengelola waktu kerja dengan efektif dan mengetahui standar kerja yang ditetapkan oleh instansi. Hal ini mungkin didorong oleh budaya kerja yang disiplin serta arahan yang jelas dari atasan.
3. Pada pernyataan “Pimpinan memberikan ruang atau dukungan bagi pegawai yang menunjukkan inisiatif”. Sebanyak 40% responden setuju dan 33,3% sangat setuju, yang menunjukkan bahwa mayoritas merasa pimpinan mendukung adanya inisiatif. Sementara 20% kurang setuju, dan hanya masing-masing 3,3% responden tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dengan mean sebesar 3,97, pernyataan ini termasuk dalam kategori "Baik". Tingginya tingkat persetujuan ini mencerminkan gaya kepemimpinan yang terbuka dan partisipatif, di mana inovasi dan ide-ide baru dari pegawai mendapat dukungan nyata dari pimpinan.
4. Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu meskipun beban kerja cukup banyak”. Sebanyak 40% responden sangat setuju dan 36,7% setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai mampu menangani beban kerja yang besar tanpa mengorbankan ketepatan waktu penyelesaian tugas. Hanya sebagian kecil responden yang kurang setuju (16,7%), tidak setuju (3,3%), dan sangat tidak setuju (3,3%). Dengan nilai mean 4,07, yang merupakan nilai tertinggi di antara item lainnya, item ini juga masuk dalam kategori "Baik". Hasil ini menandakan bahwa pegawai memiliki ketahanan kerja yang tinggi serta kemampuan manajemen waktu yang baik.
5. Pada pernyataan “Kerja sama tim di Kantor Camat sudah meningkatkan kualitas pelayanan kepada Masyarakat”. Sebanyak 50% responden setuju dan 30% sangat setuju, sementara 13,3% kurang setuju, dan masing-masing 3,3% tidak setuju dan sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 4,00, dengan kategori "Baik", menunjukkan bahwa kerja sama tim dirasakan sangat berperan dalam meningkatkan pelayanan publik. Hal ini mencerminkan adanya hubungan kerja yang harmonis antarpegawai serta koordinasi tim yang efektif dalam melayani masyarakat.

4.3	Uji Asumsi Klasik 
4.3.1	Uji Normalitas
Pengujian ini diterapkan dalam menetapkan informasi yang sudah dikumpul terdistribusi normal ataupun ditetapkan populasi normal. Teknik klasik untuk uji ini tidak sangat sulit. Dalam mengetahui apakah data berdistribusi normal ataupun tidaak, perlu diterapkan pengujian analisa Kolmogorov smirnov menggunaka standar nilai sign. yang di atas nilai serta 0.05 agar dapat dikatakan terdistribusi normal dengan tabel berikut:
Tabel4.7
HasilUji NormalitasData
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.61667610

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.127

	
	Positive
	.127

	
	Negative
	-.098

	Test Statistic
	.127

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.240

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.229

	
	
	Upper Bound
	.251

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 334431365.


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnovterhadap nilai unstandardized residual untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi secara normal. Berdasarkan output yang diperoleh, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah0,200 dan Monte Carlo Sig. (2-tailed)menunjukkan nilai sebesar0,240. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi klasik regresi, yaitu normalitas data, sehingga hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan secara sahih dan valid.Sehingga dinyatakan uji tes normalitas dalam penelitian ini yaitu berdistribusi normal dengan hasil pengujian yang grafikhistogramdanplot.

Gambar4.2
HasilUjiNormalitasHistogram
Berdasarkan tampilan histogram, terlihat bahwa pola penyebaran data residual membentuk kurva menyerupai distribusi normal (bell-shaped curve), di mana sebagian besar data berkumpul di sekitar nilai tengah dan menyebar secara simetris ke kedua sisi. Tidak terlihat adanya lonjakan atau penyimpangan ekstrem yang mencolok. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual terdistribusi secara normal secara visual, sehingga mendukung hasil uji statistik sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi, yang berarti model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan.
[image: ]
Gambar4.3
HasilUjiNormalitasP-P Plot
Berdasarkan Gambar 4.2 tampilanNormalP-PlotRegressionStandardizedtampilanNormalP-PlotRegressionStandardizeddiketahui berbagai titik tersebar ke sekitaran garis diagonalnya. Sehingga berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak diterapkan meski adanya plot yang berbelok sedikit dan garis diagonalnya.
4.3.2	UjiMultikolinearitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk melakukan uji apakah teknik regresi terbentuk adanya korelasi yang besar atau baik dari variable independen atau tidak. Satu di antara cara melihat adanya atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah melalui hasil tolerance dan Variance Inflating Factor.  Adapun hasil pengujian multikolinieritas yang diuji menerapkan SPSSversi29.00forwindows.
Tabel4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-2.985
	2.959
	
	-1.009
	.322
	
	

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	.396
	.122
	.384
	3.246
	.003
	.772
	1.295

	
	Koordinasi
	.304
	.139
	.254
	2.190
	.038
	.805
	1.242

	
	Komunikasi Internal
	.461
	.132
	.446
	3.488
	.002
	.659
	1.518

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel Coefficients, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10dan nilai VIF di bawah10, yaitu: Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki nilai Tolerance sebesar 0,772 dan VIF sebesar 1,295, Koordinasi memiliki nilai Tolerance0,805 dan VIF 1,242, serta Komunikasi Internal memiliki nilai Tolerance0,659 dan VIF1,518. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, sehingga model layak untuk digunakan dalam analisis regresi berganda. Dengan demikian, masing-masing variabel dapat dianalisis secara independen dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja pegawai.
4.3.3	Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini diterapkan dalam melihat apakah pada model regresi mengalami hasil tidak sama dai residual observasi lainnya. Bila variasi tersebut pada setiap observasi lainnya tetap heteroskedastisitas, dikenal dengan hemokedastisitas dan bila varians beda dikenal dengan heteroskedastisitas. Hasil uji ini pada penelitian ditampilkan dalam gambar dibawah ini:
[image: ]
Gambar 4.4
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 4.3, diketahui data tersebar dengan random pada sekitaran sumbu Y dan tidak menghasilkan berbagai pola, maka model regresi ini bebas oleh indikasi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai residual absolut (abs_Res) terhadap variabel independen.


Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.144
	1.820
	
	2.277
	.031

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	-.097
	.075
	-.268
	-1.293
	.208

	
	Koordinasi
	-.124
	.085
	-.295
	-1.453
	.158

	
	Komunikasi Internal
	.070
	.081
	.195
	.867
	.394

	a. Dependent Variable: abs_Res


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil tabel Coefficients, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, yaitu: variabel Lingkungan Kerja Non Fisiksebesar 0,208, Koordinasisebesar 0,158, dan Komunikasi Internalsebesar0,394. Karena ketiga variabel memiliki nilai signifikansi di atas ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidakterjadigejala heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Artinya, penyebaran residual bersifat homogen atau memiliki varian yang konstan, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.
4.4	Analisis Linier Regresi Berganda
Dalam mengadakan hipotesa, peneliti menerapkan analisa regresni linier berganda guna menelusuri korelasi antara variable bebas dan terikat dariPengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, KoordinasiDan Komunikasi Internal Terhadap KinerjaPegawai Pada Kantor CamatBatang Kuis. Dari hasil olahan data menggunakan SPSS didapatkan hasil berikut:


Tabel4.10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.985
	2.959
	
	-1.009
	.322

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	.396
	.122
	.384
	3.246
	.003

	
	Koordinasi
	.304
	.139
	.254
	2.190
	.038

	
	Komunikasi Internal
	.461
	.132
	.446
	3.488
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka dapat diturunkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = -2,985 + 0,396X₁ + 0,304X₂ + 0,461X₃
Di mana:
· Y = Kinerja Pegawai
· X₁ = Lingkungan Kerja Non Fisik
· X₂ = Koordinasi
· X₃ = Komunikasi Internal
· -2,985 = konstanta (intersep)
· 0,396; 0,304; 0,461 = koefisien regresi masing-masing variabel independen
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Jika semua variabel independen bernilai nol, maka kinerja pegawai diperkirakan bernilai -2,985. Menurut Southekal (2024)nilai intercept dalam regresi linier dapat bernilai negatif apabila garis regresi perlu menyesuaikan tren data untuk meminimalkan error meskipun secara praktis variabel independen jarang benar-benar bernilai nol. Hal ini sejalan dengan pendapat Syafrida (2021)yang menjelaskan bahwa nilai konstanta (intersep) berfungsi sebagai penduga nilai variabel dependen ketika variabel independen sama dengan nol, tetapi pada praktiknya kondisi tersebut seringkali tidak relevan secara nyata, terutama pada penelitian ekonomi dan sosial. Dengan demikian, konstanta negatif tidak selalu bermakna masalah model, tetapi lebih sebagai hasil matematis penyesuaian model regresi dengan data yang tersedia. Yang terpenting adalah nilai koefisien pada variabel independen signifikan dan memiliki arah pengaruh sesuai harapan, seperti terlihat pada pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi, dan Komunikasi Internal yang signifikan meningkatkan kinerja pegawai.
2. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 0,396 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada lingkungan kerja non fisik akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,396 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
3. Demikian pula, koefisien regresi variabel Koordinasi sebesar 0,304 berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam koordinasi akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,304 satuan. 
4. Sementara itu, Komunikasi Internal memiliki koefisien regresi tertinggi yaitu 0,461, yang mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh paling dominan; artinya peningkatan satu satuan dalam komunikasi internal akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,461 satuan, dengan asumsi variabel lain tidak berubah.
4.5	Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) yaitu mengetahui beberapa variable independen dengan parsial pada dependen. Berdasarkan hasil uji SPSS Versi 29.00 maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.11
Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.985
	2.959
	
	-1.009
	.322

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	.396
	.122
	.384
	3.246
	.003

	
	Koordinasi
	.304
	.139
	.254
	2.190
	.038

	
	Komunikasi Internal
	.461
	.132
	.446
	3.488
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Uji t parsialdilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung denganttabel sebesar 2,0555 pada tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 = 30 – 3 – 1 = 26.
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki nilai t hitung sebesar 3,246, yang lebih besar dari t tabel 2,0555, dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin baik lingkungan kerja non fisik yang dirasakan pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja mereka.
2. Selanjutnya, variabel Koordinasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,190, juga lebih besar dari t tabel, dengan nilai Sig. 0,038 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa koordinasi yang baik antar pegawai dan antar unit kerja mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas.
3. Variabel Komunikasi Internal memilikit hitung tertinggi yaitu 3,488, dengan Sig. = 0,002, yang kembali lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh paling signifikan dan dominan terhadap kinerja pegawai. 
Dengan demikian, ketiga variabel independen Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi, dan Komunikasi Internalsecara parsial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Batang Kuis.
4.6	Uji F (Simultan)
Uji F (Simultan) diterapkan dalam melihat variable independen dengan bersaama-sama memberi pengaruh dependen. Berdasarkan hasil ujiSPSS Versi 29.00  maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	194.371
	3
	64.790
	22.225
	<.001b

	
	Residual
	75.796
	26
	2.915
	
	

	
	Total
	270.167
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal, Koordinasi, Lingkungan Kerja Non Fisik


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Dari Tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,225. Dengan α = 5%, dk pembilang :3, dk penyebut : 30-3 (5%; 3; 27; Ftabel 2,96) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,96. Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,225 dengan nilai signifikansi (Sig.) < 0,001. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan secara simultan. Dengan kata lain, variabel Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi, danKomunikasi Internal secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Batang Kuis. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut karena secara statistik menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel bebas dan variabel terikat.
4.7	Uji Koefisian Determinasi
Koefisian determinasi berada di table Model Summary dan dituliskan R Swuare. Dalam regresi linier berganda disarankan dengan R Square yang telah sesuai atau dituliskan Adjusted R Square dikarenakan sesuai pada total variable yang diterapkan pada penelitian nilai R Square/Adjustedyang dinyatakan baik bila lebih dari 0.5 sebab nilai R Square sekitar 0 s.d 1. Hasil analisa ini yaitu:
Tabel 4.13
Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.848a
	.719
	.687
	1.707

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal, Koordinasi, Lingkungan Kerja Non Fisik

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Dalam Tabel 4.13, diperoleh nilai koefisien determinasi yang telah sesuaidengan (R Square) sebesar 0,719, artinya71,9% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sementara hasil sisa diterangkan dari variable lainnya di luarvariable yang diamati.
4.8	Pembahasan
4.8.1	Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,396, nilait hitung sebesar 3,246, dannilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja non fisik yang dirasakan oleh pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Lingkungan kerja non fisik yang dimaksud meliputi suasana kerja yang kondusif, hubungan interpersonal yang harmonis, dukungan dari pimpinan, dan kejelasan tugas. Berdasarkan Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marlius & Sholihat (2022), Ati, et al (2022), Zhenjing et al. (2022), Maidiyanto et al (2021), Batubara et al (2022), Maysarah et al (2024), Firmansyah et al (2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan kinerja pegawai.
Temuan ini sejalan dengan teori organisasi yang menyatakan bahwa suasana kerja yang nyaman secara psikologis dapat mendorong pegawai bekerja lebih efektif dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas tanpa tekanan yang berlebihan. Pegawai yang merasa dihargai, aman, dan memiliki hubungan sosial yang baik di tempat kerja cenderung menunjukkan loyalitas dan produktivitas yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden, sebagian besar pegawai setuju bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan tanpa banyak koreksi, yang menunjukkan bahwa mereka bekerja dalam suasana yang mendukung. Lingkungan kerja yang bersifat non-fisik seperti komunikasi yang positif, adanya kepercayaan antar pegawai dan atasan, serta dukungan psikologis dari lingkungan kerja sangat berperan dalam membentuk suasana kerja yang sehat. Dengan demikian, peningkatan kualitas lingkungan kerja non fisik menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh manajemen di Kantor Camat Batang Kuis, agar kinerja pegawai dapat terus ditingkatkan seiring dengan tuntutan pelayanan publik yang semakin tinggi.
4.8.2	Pengaruh Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian regresi juga menunjukkan bahwa variabel Koordinasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,304, t hitung 2,190, dan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin baik tingkat koordinasi antar bagian atau antar individu dalam pelaksanaan tugas, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh (Hadi et al., 2024) dan (Hulu et al., 2023) yang menjelaskan bahwa koordinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Koordinasi yang efektif memungkinkan setiap unit atau individu dalam organisasi bekerja secara sinkron, menghindari duplikasi tugas, dan mempercepat proses penyelesaian pekerjaan. Dalam konteks pelayanan publik, koordinasi yang baik antara bagian pelayanan administrasi, pengawasan lapangan, serta unit perencanaan sangat diperlukan agar program kerja dan pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan optimal. 
Dari hasil kuesioner, responden menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya koordinasi dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, terutama ketika beban kerja cukup tinggi atau ada program lintas bagian. Ketika koordinasi tidak berjalan baik, sering kali muncul keterlambatan pekerjaan, konflik peran, dan penurunan efisiensi kerja. Oleh karena itu, komunikasi lintas unit dan pembagian tugas yang jelas merupakan bagian penting dalam sistem koordinasi. 
4.8.3	Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil analisis, variabel Komunikasi Internal memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi 0,461, t hitung 3,488, dannilai signifikansi 0,002 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi internal yang baik akan sangat mendorong peningkatan kinerja pegawai. Komunikasi yang dimaksud mencakup penyampaian informasi, keterbukaan antara atasan dan bawahan, serta kejelasan instruksi kerja. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh (Mijaya & Susanti,2023), (Qairawan et al,2024), (Hadi et al 2024), (Maidiyanto et al 2021) yang menjelaskan bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Komunikasi internal yang efektif mampu mengurangi kesalahan kerja, meningkatkan pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab, serta memperkuat kolaborasi antarpegawai. Di lingkungan Kantor Camat, komunikasi internal yang baik sangat penting karena sebagian besar tugas bersifat administratif dan pelayanan langsung kepada masyarakat, sehingga memerlukan koordinasi dan pemahaman yang cepat dan akurat.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai merasa atasan memberikan ruang untuk berdiskusi dan memberi arahan yang jelas. Ini menunjukkan bahwa struktur komunikasi vertikal dan horizontal telah berjalan cukup baik. Namun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan, khususnya dalam penggunaan media komunikasi internal yang lebih sistematis dan terpadu, seperti briefing rutin, penggunaan grup digital resmi, atau sistem laporan harian.
4.8.4	Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasidan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda, konstanta regresi menunjukkan nilai negatif sebesar -2.985 dengan signifikansi 0.322 (tidak signifikan), yang secara teoritis dapat diartikan bahwa jika seluruh variabel independen (Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi, dan Komunikasi Internal) tidak hadir, maka kinerja pegawai cenderung berada pada tingkat yang sangat rendah. Interpretasi ini sejalan dengan pandangan Hair et al. (2019)yang menyatakan bahwa konstanta dalam regresi linear menggambarkan nilai dasar dari variabel dependen saat semua variabel prediktor bernilai nol, dan meskipun tidak signifikan secara statistik, nilai konstanta tetap penting untuk memahami baseline model. Lebih lanjut, Field (2018)menegaskan bahwa nilai konstanta yang tidak signifikan tidak selalu mengurangi validitas model secara keseluruhan, karena fokus utama tetap pada kontribusi signifikan variabel prediktor terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, konstanta negatif ini tetap dapat diterima secara ilmiah karena tidak melanggar asumsi regresi dan secara teoritis masuk akal, terutama dalam konteks Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), di mana absennya dukungan sistemik terhadap lingkungan kerja, koordinasi, dan komunikasi internal dapat menyebabkan penurunan kinerja yang tajam. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya keberadaan faktor-faktor MSDM dalam menciptakan output organisasi yang optimal.
Hasil uji regresi secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi, dan Komunikasi Internal, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilaiF hitung sebesar 22,225dan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara kolektif menjelaskan variasi kinerja pegawai secara signifikan.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Marlius & Sholihat (2022), Ati, et al (2022), Zhenjing et al. (2022), Maidiyanto et al (2021), Mijaya & Susanti, (2023), Qairawan, et al (2024), Hadi et al (2024) yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja non fisik, koordinasi dan komunikasi internal secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara simultan.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, melainkan merupakan kombinasi dari suasana kerja yang nyaman, koordinasi yang baik, dan komunikasi internal yang efektif. Ketiganya saling mendukung dan membentuk lingkungan organisasi yang kondusif untuk bekerja. Dalam konteks pelayanan publik di Kantor Camat Batang Kuis, keberhasilan program kerja dan kepuasan masyarakat sangat dipengaruhi oleh bagaimana organisasi dikelola secara internal.
[bookmark: _GoBack]Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan manajerial di Kantor Camat Batang Kuis, terutama yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
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